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Abstrak 
Sumber daya manusia merupakan asset perusahaan yang paling penting dimana kompetisi 
perusahaan memaksa agar setiap perusahaan dapat bekerja secara efisien, efektif dan produktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap 
produktivitas karyawan di PT. Mulya Adhi Paramita, khususnya divisi Maintenance dan 
Engineering. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan populasi 30 responden 
dipilih menggunakan teknik sampel jenuh dengan penggunaan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data. Analisis data menggunakan software SPSS versi 26. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, 
dengan nilai Thitung 1.887 < Ttabel 2.051. Hal ini menegaskan bahwa beban kerja tidak dapat 
dianggap sebagai salah satu faktor yang berdampak secara signifikan terhadap produktivitas 
kerja. Selain itu, kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai 
Thitung > Ttabel 2.874 > 2.051 artinya menunjukkan bahwa pentingnya perhatian terhadap 
kepuasan kerja dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Secara simultan, beban kerja 
dan kepuasan kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, 
yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung 16.127 > Ftabel 3.34. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
yang baik terhadap beban kerja dan kepuasan kerja secara efektif dapat meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. 

 
Kata Kunci : Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Produktivitas Kerja Karyawan. 
 

Abstract 
Human resources are the company's most important asset where company competition forces 
each company to work efficiently, effectively and productively. This study aims to determine the 
effect of workload and job satisfaction on employee productivity at PT Mulya Adhi Paramita, 
especially the Maintenance and Engineering division. This research uses quantitative methods, 
with a population of 30 respondents selected using saturated sample technique with the use of 
questionnaires as a data collection tool. The results showed that workload had no effect on 
employee productivity, with a Thitung value of 1.887 < Ttable 2.051. This confirms that workload 
cannot be considered as one of the factors that have a significant impact on work productivity. In 
addition, job satisfaction has a significant effect on work productivity, with a value of Thitung > 
Ttabel 2.874 > 2.051, which shows that the importance of attention to job satisfaction in increasing 
employee productivity. Simultaneously, workload and job satisfaction have a significant effect on 
employee work productivity, as indicated by the value of Fcount 16.127 > Ftable 3.34. This shows 
that good management of workload and job satisfaction can effectively increase employee 
productivity. 
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1. Pendahuluan 
 

Sumber daya manusia merupakan 
asset perusahaan yang paling penting 
dimana kompetisi perusahaan memaksa 
agar setiap perusahaan dapat bekerja 
secara efisien, efektif dan produktif. Menurut 
(Surajiyo, Nasruddin, 2020) mendefinisikan 
sumber daya manusia adalah aset yang tak 
ternilai bagi setiap organisasi. Kemampuan 
mereka untuk berpikir, merasa, dan 
bertindak secara kreatif dan produktif tidak 
dapat digantikan oleh teknologi atau sumber 
daya lainnya, bahkan dengan teknologi 
paling canggih sekalipun, keberhasilan 
suatu organisasi sangat bergantung pada 
kemampuan, motivasi, dan dedikasi dari 
individu-individu yang membentuknya. 
Pentingnya sumber daya manusia dalam 
mencapai tujuan organisasi juga terkait erat 
dengan keberagaman keterampilan, 
pengetahuan, dan pengalaman yang dimiliki 
oleh setiap individu. Keragaman ini 
memberikan organisasi kemampuan untuk 
mengatasi tantangan dengan berbagai 
sudut pandang dan pendekatan yang 
berbeda. Tanpa keterlibatan dan kontribusi 
dari sumber daya manusia, upaya 
organisasi untuk mencapai tujuannya akan 
terhambat. 

Oleh karena itu, penting bagi setiap 
organisasi perusahaan untuk menghargai, 
mengembangkan, dan memanfaatkan 
secara optimal sumber daya manusia yang 
dimilikinya. Investasi dalam pengembangan 
karyawan di suatu perusahaan sebagai 
penggerak utama seluruh kegiatan 
produktivitas atau aktivitas perusahaan 
dalam mencapai tujuannya, baik untuk 
memperoleh keuntungan maupun untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan. Keberhasilan suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditentukan, tentu tidak lepas dari 
kinerja karyawan agar produktivitas kerja 
karyawan berjalan dengan baik perusahaan 
harus memiliki karyawan yang 
berpengalaman, berpengetahuan dan 
ketrampilan yang tinggi serta usaha untuk 
mengelola fasilitas perusahaan seoptimal 
mungkin sehingga produktivitas kerja 
karyawan dapat meningkat. 

Penelitian ini mengambil objek pada 
karyawan PT. Mulya Adhi Paramita divisi 
Maintenance dan Engineering. PT. Mulya 
Adhi Paramita bergerak di bidang distributor 
bahan kimia pelarut terkemuka di Indonesia 
dan bagian dari ChemStation 

 
 

Asia Group yang berkantor pusat di 
singapura dengan anak perusahaan yang 
tersebar di wilayah asia pasifik di cina, 
malaysia, taiwan dan vietnam. PT. Mulya 
Adhi Paramita menawarkan berbagai 
layanan yang menyeluruh, mengadakan dan 
mendistribusikan lebih dari 130 jenis bahan 
kimia sejenis solvent di seluruh kawasan 
ASEAN, didukung oleh tim yang berorientasi 
pada kualitas dengan pengalaman 
bertahun-tahun, hal ini menjadikan PT. 
Mulya Adhi Paramita sebagai salah satu 
stokis pelarut kimia terkemuka. Pencapaian 
dan kualitas layanan yang dimiliki PT. Mulya 
Adhi Paramita berkomitmen untuk 
memenuhi berbagai standar manajemen 
organisasi yang diakui secara internasional. 
Melalui upaya tanpa henti PT. Mulya Adhi 
Paramita telah mendapatkan kepercayaan 
dari pelanggan dan memperkuat kualitas 
pasar. 

Divisi Maintenance dan Engineering 
yang merupakan bagian penting dari 
perusahaan. Alasan pemilihan objek karena 
divisi Maintenance dan Engineering memiliki 
tanggung jawab memeliharaan internal 
perusahaan dan titik koordinator 
berlangsungnya kegiatan operasional 
perusahaan. Fenomena yang di temukan 
pada divisi Maintenance dan Engineering 
banyaknya outstanding pekerjaan yang 
belum terselesaikan, berikut data pekerjaan 
periode November 2023 hingga April 2024. 

 
Tabel 1. Data Pekerjaan Divisi Maintenance 
dan Engineering Periode November 2023 – 

April 2024 
 

 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Perusahaan 
 

Berdasarkan Tabel I.1 dapat 
disimpulkan bahwa data pekerjaan pada 
karyawan PT. Mulya Adhi Paramita divisi 
Maintenance dan Engineering bahwa masih 
banyak pekerjaan yang belum terselesaikan 
dan cenderung fluktuatif selama beberapa 
bulan terakhir, yang dimana jumlah 
pekerjaan yang belum terselesaikan 
bervariasi dari bulan ke bulan. Meskipun ada 
bulan di mana jumlah pekerjaan belum 
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terselesaikan di bulan November 2023 
terdapat 29 outstanding pekerjaan, 
kemudian meningkat pada bulan Desember 
2023 terdapat 30 outstanding pekerjaan dan 
di bulan Januari 2024 terdapat 32 
outstanding pekerjaan yang belum 
diselesaikan, ada juga bulan di mana 
jumlahnya menurun, seperti bulan February 
2024 dan Maret 2024 terdapat 27 
outstanding pekerjaan yang belum selesai. 
Dan meninggkat kembali pada bulan April 
2024 terdapat 29 outstanding pekerjaan 
yang belum terselesaikan. 

Hal ini mendukung fenomena 
kurangnya pencapaian hasil kerja atau 
minimnya produktivitas karyawan pada divisi 
Maintenance dan Engineering. Untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan, salah 
satunya perusahaan mampu mempunyai 
karyawan yang dapat mencapai 
produktivitas yang tinggi dalam bekerja. 
Untuk itu, peneliti mencari faktor yang 
menjadi penyebab karyawan tersebut 
merasa tidak maksimal dengan hasil 
kerjanya yaitu dengan mengadakan pra 
survey terhadap karyawan divisi 
Maintenance dan Engineering. Berikut ini 
merupakan rekapitulasi pra survey yang 
diterima oleh karyawan pada PT. Mulya Adhi 
Paramita divisi Maintenance dan 
Engineering. 

Tabel 2. Rekapitulasi Pra Survey Beban 
Kerja PT. Mulya Adhi Paramita Divisi 

Maintenance dan Engineering 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Penulis, 2024 
 

Berdasarkan Tabel I.2 secara 
keseluruhan, hasil pra survei menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan di PT. Mulya 
Adhi Paramita, termasuk beban pekerjaan 
yang tinggi, tuntutan untuk bekerja lebih 
cepat, serta kurangnya perkembangan 
kemampuan. Namun, kesadaran terhadap 
kepentingan pribadi dan keteraturan dalam 

pekerjaan yang diberikan oleh atasan 
dianggap cukup baik. 

Selanjutnya, faktor lain yang dapat 
meningkatkan produktivitas karyawan yakni 
kepuasan kerja, kepuasan kerja merupakan 
faktor kunci yang dapat meningkatkan 
produktivitas karyawan. Ketika karyawan 
merasa puas dengan pekerjaan mereka, 
mereka cenderung lebih termotivasi dan 
bersemangat untuk melakukan tugas 
mereka dengan baik, karena jika karyawan 
merasa puas dalam bekerja maka dapat 
meningkatkan keuntungan pula bagi 
perusahaan. Maka dari itu peneliti mencari 
faktor kepuasan kerja yang dapat 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 
dengan mengadakan pra survey terhadap 
karyawan divisi Maintenance dan 
Engineering. Berikut ini merupakan 
rekapitulasi pra survey yang diterima oleh 
karyawan pada PT. Mulya Adhi Paramita 
divisi Maintenance dan Engineering. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Pra Survey Kepuasan 

Kerja PT. Mulya Adhi Paramita Divisi 
Maintenance Dan Engineering 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Penulis, 2024 
 

Berdasarkan Tabel I.3 Secara 
keseluruhan, hasil pra survei menunjukkan 
bahwa sebagian besar karyawan merasa 
puas dengan kondisi kerja di PT. Mulya Adhi 
Paramita, meskipun masih ada beberapa 
area yang dapat ditingkatkan, seperti 
peningkatan gaji dan lebih jelasnya arahan 
dari pimpinan. 

Untuk meningkatkan produktivitas 
kerja maka beban kerja dan kepuasan kerja 
karyawan harus di perhatikan dan dikelola 
dengan baik. Ketika kedua aspek ini dikelola 
dengan baik, maka karyawan akan 
memberikan kontribusi yang positif dan 
dapat meningkatkan produktivitas kerja 
keseluruhan organisasi. Hal ini akan 
membantu perusahaan dalam mencapai 
tujuan bisnisnya dengan lebih efektif dan 
berkelanjutan.  
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Beban Kerja 
Beban kerja merupakan tuntutan 

tugas yang diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan yang harus diselesaikan 
dalam jangka waktu tertentu pada suatu 
perusahaan. Menurut (Rohman, 2023) 
hubungan antara beban kerja dan jumlah 
tenaga kerja sangat erat, karena jika beban 
kerja meningkat dan jumlah tenaga kerja 
terbatas, hal itu dapat menghasilkan 
kelelahan kerja. Sebaliknya, jika beban kerja 
ringan dan jumlah tenaga kerja berlebihan, 
dapat menimbulkan rasa bosan. Ada 
berbagai faktor yang berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan, seperti ketidak sesuaian 
latar belakang pendidikan dengan 
pekerjaan, rendahnya komitmen dan 
motivasi karyawan, kurangnya disiplin, dan 
tingginya beban kerja yang ditanggung. 
Beban kerja adalah salah satu aspek yang 
harus diperhatikan oleh setiap perusahaan 
karena dapat berdampak pada produktivitas 
kerja karyawan (Sally et al, 2022).  

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

beban kerja menurut (Hutabarat, 2021) 
dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor 
internal dan faktor eksternal : 

a. Faktor internal yang berasal dari 
dalam tubuh itu sendiri meliputi. 
Faktor somatis (jenis kelamin, umur, 
ukuran tubuh, status gizi, kondisi   
kesehatan, dan sebagainya). Dan 
faktor psikis (motivasi, persepsi, 
kepercayaan, kepuasan). 

b. Faktor eksternal yang berasal dari 
luar tubuh pekerja, meliputi. (1) Tugas 
seperti sikap kerja, beban yang di 
angkat, peralatan, sarana informasi, 
dan sebagainya. (2) Organisasi kerja 
meliputi lamanya waktu kerja, waktu 
istirahat, sistem kerja, model struktur 
organisasi, sistem pelimpahan tugas 
serta wewenang dan sebagainya. (3) 
Lingkungan kerja meliputi, lingkungan 
kerja fisik, seperti intensitas 
penerangan, kebisingan, temperature 
ruangan dan lain-lain.  
 
Indikator yang mempengaruhi beban 

kerja menurut (Hutabarat, 2021) yaitu : 
a. Beban waktu (time load) :  

Meliputi tingkat monitoring karyawan 
dalam melaksanakan pekerjaan dan 
Jumlah waktu yang tersedia dalam 
pelaksanaan kerja  

b. Beban usaha mental ( mental effort 
load) : 

Beban usaha mental meliputi tuntutan 
mental atau tingkat mental karyawan 
dalam melaksanakan tekanan suatu 
pekerjaan. 

c. Beban tekanan psikologis 
(psychological stress load) :  
Beban tekanan psikologis 
menyangkut tuntutan mental atau 
tingkat mental karyawan dalam 
melaksanakan tekanan suatu 
pekerjaan. 
 

Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja menurut (Astuti & 

Mayasari, 2021) bagian terpenting dari 
manajemen sumber daya manusia yakni 
mengenai kepuasan kerja, setiap 
perusahaan perlu memperhatikan kepuasan 
kerja karyawan, kepuasan kerja karyawan 
harus lebih tinggi diantara para pekerja, hal 
tersebut menjadi salah satu syarat guna 
meningkatkan kemampuan kerja, kinerja, 
kualitas serta pelayanan. Sumber daya yang 
baik akan tercipta apabila suatu perusahaan 
dapat memenuhi kepuasan kerja karyawan. 
Kepuasan kerja yang dirasakan oleh 
karyawan akan memberikan dampak positif 
bagi organisasi atau perusahaan maupun 
bagi karyawan itu sendiri. Karyawan yang 
merasa puas terhadap pekerjaannya akan 
setia kepada organisasi tempatnya bekerja 
dan akan menunjukkan raut wajah yang 
ceria ketika bekerja, menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik dan memiliki 
semangat kerja yang tinggi. 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja menurut (Yunita, 
Sedarmayanti, 2024) yaitu : 

a. Balas jasa yang adil dan layak (gaji 
dan kesejahteraan) ikut 
mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan, karena balas jasa akan 
memberikan kepuasan kerja dan 
kecintaan karyawan terhadap 
perusahaan ataupun pekerjaannya.  

b. Suasana dan lingkungan kerja yang 
baik serta kondusif dapat mendorong 
kepuasan kerja bagi seorang 
karyawan.  

c. Sikap pimpinan dalam 
kepemimpinannya yang ditetapkan 
oleh seorang atasan dalam organisasi 
dapat menciptakan integrasi dan 
serasi dan mendorong kepuasan 
kerja karyawan sehingga tercapai 
sasaran yang maksimal.  
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Indikator yang mempengaruhi 
kepuasan kerja menurut (Yunita, 
Sedarmayanti, 2024) sebagai  berikut : 

a. Gaji atau bayaran yang diterima 
sesuai dengan pekerjaan yang 
dilakukan setiap bulan merupakan hal 
penting dalam kepuasan kerja. 
Mencakup jumlah gaji atau bayaran 
yang diterima oleh karyawan sesuai 
dengan pekerjaan yang dilakukan 
setiap bulan. Jumlah gaji yang 
kompetitif dan adil merupakan salah 
satu faktor yang dapat memengaruhi 
motivasi dan kepuasan kerja 
karyawan. 

b. Pekerjaan itu sendiri dalam hal 
tersebut menyoroti sejauh mana 
karyawan dapat menerapkan 
kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan.  

c. Lingkungan kerja mencakup fasilitas 
kerja yang memadai dan lingkungan 
kerja yang aman dan nyaman. 
Lingkungan kerja yang kondusif dapat 
menciptakan suasana kerja yang 
positif dan meningkatkan kepuasan 
karyawan. 

d. Peran atasan dalam memberikan 
bimbingan, perintah, petunjuk dan 
arahan kepada bawahannya dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung 
pekerjaan.  

e. Rekan kerja, pada dimensi rekan 
kerja ini menekankan interaksi antara 
karyawan dengan rekan kerja dalam 
melaksanakan pekerjaan. Kolaborasi 
yang baik dan dukungan antar rekan 
kerja dapat meningkatkan kepuasan 
kerja. 

f. Promosi mencakup kesempatan 
untuk memperoleh peningkatan karir 
atau naik jabatan selama bekerja. 
Dengan adanya kesempatan untuk 
promosi, karyawan cenderung lebih 
termotivasi untuk bekerja lebih keras, 
meningkatkan kinerja dan mengasah 
keterampilan yang diperlukan untuk 
memenuhi persyaratan promosi. 
 

Produktivitas Kerja Karyawan 
Produktivitas kerja karyawan 

merupakan faktor yang sangat penting 
dalam menunjang keberhasilan usaha. 
Menurut (Anggraini et al., 2023) 
produktivitas kerja merupakan hal yang 
kompleks dan dipengaruhi oleh banyak 
faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor 

seperti kemampuan fisik dan mental 
karyawan, hubungan interpersonal di tempat 
kerja, motivasi, pendidikan, keterampilan, 
dan lain-lain semuanya dapat memengaruhi 
tingkat produktivitas individu maupun 
kelompok. Produktivitas kerja pada suatu 
organisasi mempunyai peranan yang 
penting. Sukses atau tidaknya suatu 
perusahaan sangat bergantung pada naik 
turun produktivitas kerja karyawan pada 
suatu perusahaan. 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan menurut 
(Muhammad Hamdani, Rozalina, 2023) 
yaitu meliputi : Pengawasan kerja, 
kepemimpinan, kompensasi, lingkungan 
kerja, pendidikan dan pelatihan, disiplin 
kerja, fasilitas kerja, beban kerja, absensi 
kerja, seleksi karyawan dan tingkat 
perputaran karyawan. Untuk itu perusahaan 
harus memperhatikan beberapa faktor 
tersebut agar mendorong maksimalnya 
produktivitas. 

 
Indikator yang mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan menurut 
(Anggraini et al., 2023) sebagai  berikut : 

a. Kemampuan produktivitas kerja 
melibatkan efisiensi dan efektivitas 
dalam melaksanakan tugas - tugas 
yang diberikan, serta kemampuan 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
dengan tingkat kualitas yang 
diharapkan.  

b. Meningkatkan hasil yang dicapai 
dalam produktivitas kerja merupakan 
sebuah tujuan yang ingin diraih oleh 
seorang karyawan, baik individu 
maupun organisasi. Tujuan spesifik 
untuk produktivitas kerja yang ingin 
dicapai dengan cara memberikan 
arahan yang jelas dan motivasi bagi 
karyawan untuk bekerja dengan lebih 
efektif. Ini dapat membawa dampak 
positif yang signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 

c. Semangat kerja merupakan dorongan 
internal yang memotivasi seorang 
karyawan untuk bekerja dengan giat 
dan tekun dalam mencapai tujuan-
tujuan yang ditetapkan. Dalam 
konteks produktivitas kerja, semangat 
kerja dapat menjadi faktor kunci yang 
memengaruhi tingkat keberhasilan 
dan efisiensi karyawan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya.  
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d. Pengembangan diri memiliki peran 
yang sangat penting dalam 
meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan. Ketika karyawan terus 
mengembangkan keterampilan, 
pengetahuan, dan kepribadian 
mereka, mereka menjadi lebih efisien 
dalam melaksanakan tugas-tugas 
mereka dan lebih mampu untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan.  

e. Mutu dari produktivitas kerja merujuk 
pada tingkat kualitas dari output yang 
dihasilkan oleh karyawan dalam 
konteks produktivitas karyawan. 
Dalam hal ini, mutu bukan hanya 
mengacu pada kuantitas hasil kerja, 
tetapi juga pada standar dan 
karakteristik. Untuk itu karyawan 
harus selalu berusaha untuk 
meningkatkan mutu kerja yang lebih 
baik lagi. 

f. Efisiensi, pentingnya kesadaran 
karyawan tentang efisiensi, yang 
melibatkan perbandingan antara hasil 
yang dicapai dengan sumber daya 
yang digunakan. Efisiensi merujuk 
pada kemampuan untuk 
menggunakan sumber daya yang 
tersedia dengan cara yang paling 
optimal untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan.  
 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan penulis 

adalah kuantitatif statistik, dengan 

menggunakan pendekatan ilustrasi 

numerik atau olahan angka yang berasal 

dari IBM SPSS versi 26. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh, 

dengan populasi yang diambil dari 

keseluruhan karyawan PT.Mulya Adhi 

Paramita khususnya pada divisi 

Maintenance dan Engineering yang 

berjumlah 30 karyawan. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

yakni teknik observasi, kuesioner atau 

angket dalam bentuk selembaran kertas 

yang dibagikan kepada karyawan PT. 

Adhi Mulya Paramita pada divisi 

Maintenance dan Engineering sebanyak 

30 orang. Dan studi pustaka. Penelitialn 

ini menggunakan sistem pengukuran 

skala Likert. 

Dalam penelitian ini peneliti menguji 
hasil nilai kuesioner yang didapat kedalam 
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 
multikolinearitas, uji analisis regresi linier 
berganda, uji hipotesis, uji parsial, uji 
simultan, uji koefisien determinasi secara 
parsial dan simultan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari 30 karyawan yang didapat 

responden berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 83,3% dengan frequency 25 

responden dan responden berjenis 

kelamin perempuan berjumlalh 16,7% 

dengan frequency 5 responden. Maka dari 

hasil yang didapat, dapat disimpulkan bahwan 

karyawan pada PT.Mulya Adhi Paramita 

khususnya pada divisi Maintenance dan 

Engineering lebih dominan laki-laki. 

 
3.1. Uji Validitas 

Pengujian hasil validitas diukur 

dengan cara membandingkan antara r 

hitung dengan r tabel. Jika hasil dari r 

hitung > r tabel (lebih besar) maka 

dinyatakan valid, dan apabila hasil dari r 

hitung r hitung < r tabel (lebih kecil) maka 

dinyatakan tidak valid. Pernyataan pada 

kuesioner dapat menggambarkan dengan 

tepat atas variabel – variabel yang akan 

dilakukan pengukuran, maka hasil 

kuesioner tersebut dianggap valid.  

Dari hasil uji yang telah dilakukan 

oleh peneliti, peneliti mendapatkan hasil 

yang teridentifikasi valid, berikut adalah 

tabel dari hasil uji validitas :  

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Beban 
Kerja (X1) 

 

 

 

 
Sumber: Penulis, 2024 
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel 
Kepuasan Kerja (X2) 

 
 
 
 

 

 

 
Sumber: Penulis, 2024 

 
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel 
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Penulis, 2024 
 

3.2. Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat dari 

besarnya nilai Cronbach Alpha pada masing 
– masing variabel. Oleh karena itu untuk 
mengukur masing – masing variabel dapat 
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha 
> 0,60. Berikut adalah hasil tabel dari uji 
reliabilitas : 

 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.917 22 

Sumber: Penulis, 2024 
 
Dari hasil uji yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dapat diketahui bahwa nilai 
cronbach’s alpha dari seluruh variabel yang 
diujikan nilainya sudah di atas dari 0,60, 
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel dalam penelitian ini yakni Beban 
Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan dinyatakan 
reliabel. 
 
3.3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas  

metode staltistic Kolmogorov-

Smirnov diketahui bahwa nilai  

Asymp. Sig. (2-failed) 0,177 > 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa nilai 

residual terdistribusi normall atau 

memenuhi uji normalitas. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil uji dapat diketahui 

tidak ada pola yang jelas serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

c. Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas dari tolerance 

setiap variabel X menunjukkan 

angka > 0,01 yaitu sebesar 0,583 

pada variabel beban kerja (X1) dan 

kepuasan kerja (X2) kemudian pada 

tabel VIF mendapatkan nilai 1,714 < 

10 maka dapat dikatakan tidak 

terjadi gejala multikolinearitas. 

d. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi 
linier berganda maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 8.727 + 0.313 X1 + 0.366 X2 

Persamaan regresi linier diatas dapat 
dikatakan bahwa : 
1. Nilai konstanta sebesar 8.727 hal 

tersebut dapat menjelaskan 
bahwa jika variabel Beban Kerja 
dan Kepuasan Kerja dianggap 
konstan maka Y Produktivitas 
Kerja Karyawan bernilai 8.727 

2. Nilai koefisien regresi Beban Kerja 
sebesar 0.313 bernilai positif 
artinya jika Beban Kerja 
meningkat, maka Produktivitas 
Kerja Karyawan cenderung 
meningkat juga, dengan syarat 
semua faktor lain tetap konstan. Ini 
menunjukkan terdapat 
kecenderungan, bahwa 
penambahan beban kerja 
berhubungan dengan peningkatan 
produktivitas kerja karyawan. 

3. Nilai koefisien regresi Kepuasaan 
Kerja sebesar 0.366 bernilai positif 
artinya menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara 
Kepuasan Kerja terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan. 
Artinya, jika nilai Kepuasan Kerja 
meningkat, maka Produktivitas 
Kerja Karyawan cenderung 
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meningkat juga, dengan syarat 
semua faktor lain tetap konstan. 

 
3.4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial ( Uji T ) 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui signifikansi peran secara 

parsial antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan cara 

mengasumsikan bahwa variabel bebas lain 

dianggap konstan. Untuk hasil akhir dari 

perhitungan ini selanjutnya akan 

dibandingkan dengan t tabel dengan 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar 

0,05/2 = 0,025 (uji 2 sisi). Responden 

dalam penelitian ini berjumlah 30 dan jika 

dibandingkan dengan t tabel maka menjadi 

df = n-k-1 (30-2-1 = 27). Maka diketahui 

nilai t tabel df = 27 yaitu sebesar 2.051. 

Berdasarkan hasil Uji T (Uji Parsial) dapat 

diartikan :  

1. Variabel Beban Kerja (X1) terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 

diperoleh nilai Thitung < Ttabel 

(1.887 < 2.051) dengan signifikan 

0,070 > 0,05. Sehingga dapat 

diperoleh hasilnya bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya 

variabel Beban Kerja tidak 

berpengaruh terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan. 

2. Nilai thitung variabel Kepuasan 

Kerja (X2) terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Y) diperoleh nilai 

Thitung > Ttabel (2.874 > 2.051) 

dengan signifikan 0,008 < 0,05. 

Sehingga dapat diperoleh hasil 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya variabel Kepuasan Kerja 

berpengaruh terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan. 

 

b. Uji Simultan ( Uji F ) 

Pada pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara 

simultan mempengaruhi variabel terikat. 

Hipotesa akan diuji dengan tingkat 

signifikansi sebesar  0.05 (5%).  

Berdasarkan hasil pengujian, bahwa 

nilai Fhitung sebesar 16.127 > Ftabel 

sebesar 3.34 dan signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

dikatakan bahwa variabel Beban Kerja dan 

Kepuasaan Kerja secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Produktivitas Kerja Karyawan PT. 

Mulya Adhi Paramita divisi Maintenance 

dan Engineering. 

 
3.5. Uji Koefisien Determinasi 

a. Uji Koefisien Determinasi Parsial 
Pada pengujian ini bertujuan untuk 

menunjukkan antara variabel independent 
(X1) dan (X2) yang paling dominan 
mempengaruhi variabel dependent (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
didapat nilai dari koefisien determinasi 
parisal variabel beban kerja (X1) sebesar 
0.384 atau 38,4%, sedangkan sisanya 
(100% - 38,4%= 61,6%) disebabkan oleh 
faktor lain. 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
didapat nilai dari koefisien determinasi 
parisal variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 
0.466 atau 46,6%, sedangkan sisanya 
(100% - 46,6%= 53,4%) disebabkan oleh 
faktor lain 

b. Uji Koefisien Determinasi Simultan 
Pada pengujian ini bertujuan untuk 

menjelaskan besaran proposi variasi antara  
variabel dependent yang dijelaskan oleh 
variabel independent. 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
didapat diketahui bahwa nilai adujusted R 
Square adalah 0.511, hal ini berarti 51,1% 
menunjukan pengaruh beban kerja dan  
kepuasaan kerja terhadap produktivitas 
kerja karyawan sebesar 51,1%, sedangkan 
sisanya (100% - 51,1%= 48,9%) disebabkan 
oleh faktor lain. 
 
3.6. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini 
memiliki implikasi teoritis dan praktis 
sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian analisis 
regresi berganda menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel beban kerja dan kepuasan 
kerja terhadap produktivitas kerja 
karyawan. Koefisien beta yang positif 
untuk kedua variabel tersebut 
menunjukkan adanya hubungan 
positif antara Beban Kerja dan 
Kepuasan Kerja terhadap 
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Produktivitas Kerja Karyawan. 
Artinya, semakin rendah Beban Kerja 
yang ditanggung oleh karyawan dan 
semakin tinggi tingkat Kepuasan 
Kerja yang dirasakan oleh karyawan, 
maka semakin tinggi juga tingkat 
Produktivitas Kerja Karyawan 
tersebut. Dengan kata lain, Beban 
Kerja yang sesuai dan Kepuasan 
Kerja yang tinggi cenderung 
berkontribusi pada peningkatan 
Produktivitas Kerja Karyawan dalam 
suatu perusahaan. 

2. Dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel kepuasaan kerja 
memiliki pengaruh dominan terhadap 
produktivitas kerja karyawan, dengan 
nilai T hitung sebesar 2.874. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor Kepuasan 
Kerja memiliki pengaruh yang lebih 
signifikan dari pada faktor lainnya 
terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan. Dari hasil pengolahan 
data, dapat disimpulkan bahwa untuk 
menjaga Produktivitas Kerja 
Karyawan tetap tinggi, sangat penting 
untuk memperhatikan dan 
memastikan tingkat Kepuasaan Kerja 
karyawan sesuai dengan yang 
diharapkan oleh karyawan itu sendiri. 
Ini berarti perusahaan perlu 
memperhatikan faktor-faktor yang 
memengaruhi Kepuasan Kerja 
karyawan, seperti lingkungan kerja, 
kompensasi, pengakuan atas prestasi 
kerja, peluang pengembangan karir, 
dan faktor-faktor lain yang dapat 
memengaruhi tingkat Kepuasan Kerja 
karyawan. Dengan mempertahankan 
tingkat Kepuasan Kerja yang tinggi, 
perusahaan dapat menghasilkan 
lingkungan kerja yang produktif dan 
memastikan karyawan tetap 
termotivasi dan berkinerja tinggi. 

3. Dari hasil penelitian, variabel Beban 
Kerja juga terbukti memiliki pengaruh 
terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan, dengan nilai T hitung 
sebesar 1.887. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat Beban Kerja yang 
ditanggung oleh karyawan memiliki 
dampak pada Produktivitas Kerja 
mereka, meskipun dampaknya 
mungkin tidak signifikan secara 
statistik pada tingkat signifikansi 0,05. 
Secara spesifik, nilai Thitung yang 
lebih kecil dari Ttabel dan nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa meskipun ada 
hubungan antara Beban Kerja dan 
Produktivitas Kerja, hubungan 
tersebut tidak cukup kuat untuk 
dianggap signifikan secara statistik. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa Beban Kerja memiliki 
pengaruh terhadap Produktivitas 
Kerja, namun pengaruh tersebut tidak 
cukup kuat untuk menghasilkan 
perubahan yang signifikan dalam 
produktivitas kerja karyawan, dan 
faktor-faktor lain perlu 
dipertimbangkan untuk analisis yang 
lebih mendalam. 

 
3.7. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan keterbatasan penelitian 
yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membatasi penggunaan 
sampel hanya pada bagian divisi 
Maintenance dan Engineering 
dengan jumlah 30 orang. 

2. Terdapat kendala dalam pemahaman 
responden terhadap pernyataan 
dalam kuisioner, juga potensi 
kurangnya kejujuran dalam pengisian 
kuisioner, yang dapat mempengaruhi 
akurasi hasil. 

3. Keterbatasan pengetahuan penulis 
dalam menyusun dan membuat 
tulisan ini, sehingga perlu di uji 
keandalan lebih lanjut di masa depan. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan 2 
variabel bebas, sementara masih ada 
banyak variabel lain yang 
berhubungan dengan keterikatan 
kerja. Oleh karena itu, untuk 
penelitian berikutnya, disarankan 
menambahkan variabel-variabel lain 
sebagai variabel bebas guna 
memperluas cakupan penelitian dan 
memperoleh hasil yang lebih 
bervariasi. 

5. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, 
dan diharapkan penelitian selanjutnya 
dapat mengatasi kekurangan yang 
ada dan lebih baik lagi dari yang 
sebelumnya. 

 
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Beban Kerja dan Kepuasaan 

Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan pada PT. Mulya Adhi Paramita 
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divisi Maintenance dan Engineering, 

demikian dapat diperoleh kesimpulan dari 

hasil penelitian tersebut yaitu :  

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
melalui uji T atau uji parsial yang 
diperoleh, diketahui bahwa variabel 
Beban Kerja (X1) terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
dilihat dari tabel coffiecients diperoleh 
nilai Thitung 1.887 yang artinya 
Thitung < Ttabel (1.887 < 2,051) 
dengan signifikan 0,070 > 0,05. Maka 
hipotesis yang menyatakan secara 
parsial Beban Kerja tidak 
berpengaruh terhadap Produktivitas 
Kerja Karyawan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
melalui uji T atau uji parsial yang 
diperoleh, diketahui bahwa variabel 
Kepuasaan Kerja (X2) terhadap 
Produktivitas Kerja Karyawan (Y) 
dilihat dari tabel coffiecients diperoleh 
nilai Thitung 2,874 yang artinya 
Thitung > Ttabel (2.874 > 2,051) 
dengan signifikan 0,008 < 0,05. Maka 
hipotesis yang menyatakan secara 
parsial Kepuasaan Kerja berpengaruh 
terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
melalui uji statistik F atau simultan, 
ditunjukan bahwa Fhitung sebesar 
16.127 > Ftabel sebesar 3,34 dan 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dapat 
dikatakan bahwa variabel Beban 
Kerja dan Kepuasaan Kerja secara 
bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap variabel 
Produktivitas Kerja Karyawan pada 
PT. Mulya Adhi Paramita divisi 
Maintenance dan Engineering. 
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